BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Penentuan Lokasi, Waktu dan Sasaran Penelitian
1. Penentuan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
Provinsi Kalimantan Selatan, dengan fokus pada wajib pajak Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang terdaftar pada
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Hulu Sungai Utara.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
BAPENDA merupakan instansi pemerintah daerah yang memiliki
kewenangan dalam pengelolaan dan pemungutan pajak daerah, termasuk
PBB-P2.

Melalui instansi tersebut peneliti dapat memperoleh informasi
mengenai wajib pajak PBB-P2 serta memahami mekanisme pembayaran
pajak yang dilakukan baik secara langsung di kantor pelayanan pajak
daerah maupun melalui sistem pembayaran pajak secara online.

2. Waktu penelitian
PenelitianinidilaksanakanpadabulanApriltahun2026. Adapun
tahapan pelaksanaan penelitian meliputi:
a. TahapPersiapan(penyusunanproposaldaninstrumenpenelitian)
b. TahapPengumpulanData(penyebarankuesioner kepadarespondendi
Kantor Bapenda Hulu Sungai Utara)
c. Tahap Pengolahan dan Analisis Data (pengolahan data menggunakan

SPSS)
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d. TahapPenyusunanLaporan(penyusunanhasilpenelitiandalam bentuk
skripsi)

Waktupelaksanaanpengumpulandatadirencanakanselama+1 bulan atau
disesuaikan dengan kebutuhan jumlah sampel penelitian.

3. Sasaranpenelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah wajib pajak Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang memiliki objek pajak
dan pernah melakukan pembayaran pajak, baik secara langsung maupun
melalui sistem pembayaran online.

Sasaran penelitian dipilih karena wajib pajak merupakan pihak yang
secara langsung memiliki kewajiban dalam memenuhi pembayaran pajak
sehingga dapat memberikan informasi mengenai tingkat pengetahuanpajak
dan kepatuhan dalam membayar PBB-P2.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui analisis data berupa angka
(Sugiyono, 2022).

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

PBB-P2 melalui analisis statistik.
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C. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih(Sugiyono,
2022).

Dalam penelitian ini, tipe penelitian asosiatif digunakan untuk
mengetahuipengaruhantarapengetahuanpajaksebagaivariabelindependen
(X)terhadapkepatuhan wajibpajaksebagaivariabeldependen(Y).

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang terdaftar di
Kabupaten Hulu Sungai Utara pada tahun 2025 sebanyak 58.012 orang.
2. Sampel
Sampeladalah sebagian darijumlahdan karakteristik yangdimiliki
oleh populasi. Menurut Sugiyono (2022), sampel merupakan bagian dari
jumlahdankarakteristikyangdimilikiolehpopulasitersebut.Pengambilan
sampel dilakukan apabila jumlah populasi besar dan peneliti tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi karena keterbatasanwaktu,

tenaga, dan biaya.
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a.PenentuanBesaranSampel
Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10%

(0,10). Rumus Slovin adalah sebagai berikut:

n =
N
N2t

58.012
1+58.012(0,10)2

_58.012
581,12

~ 99,83
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N=Jumlahpopulasi
e=Tingkat kesalahan (margin of error)
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sekitar
100 responden.
a.Teknik Pengambilan Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Karena jumlah populasi wajib pajak cukup besar,
maka penelitian ini menggunakan teknik sampling untuk menentukan
responden penelitian (Sugiyono, 2022).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
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1) Kiriterialnklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh
responden agar dapat dijadikan sampel dalam penelitian. Adapun Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Wajib pajak yang memiliki objek Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2).
b) Wajibpajakyangpernah melakukanpembayaranPBB-P2.
c) Wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak baik secara langsung
maupun melalui sistem pembayaran online.
d) Wajib pajak yang bersedia menjadi responden penelitian dan mengisi
kuesioner penelitian.
2)  KriteriaEksklusi
Kriteria eksklusi adalah kondisi yang menyebabkan respondenyang
memenuhi Kriteria inklusi tidak dapat dijadikan sampel penelitian. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini adalah:
a) Wajib pajak yang tidak bersedia mengisi kuesioner penelitian secara
lengkap.
b) Wajibpajak yangtidakpernahmelakukanpembayaranPBB-P2.
c) Wajib pajak yang memberikan jawaban kuesioner tidak lengkap atau

tidak konsisten.
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel
penelitian yangdiukurberdasarkankarakteristik yangdapat diamati.Menurut
Sugiyono (2022) definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan
pada variabel sehingga dapat diukur secara objektif.
1. Variabellndependen(X):PengetahuanPajak
a. Definisi Operasional

Pengetahuan pajak adalah tingkat pemahaman wajib pajak mengenai
peraturan perpajakan, prosedur pembayaran, tarif dan perhitungan pajak,
serta fungsi pajak bagi negara.

Menurut Resmi (2022) pengetahuan perpajakan merupakan
pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan umum perpajakan yang
menjadidasardalammelaksanakankewajibanpajak. Selain itu, Mardiasmo
(2019) menyatakan bahwa pengetahuan pajaksangat berperan dalam
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

b. Indikator (Dimensi)

Berdasarkanteoriperpajakan,indikator pengetahuanpajakmeliputi:
1. PengetahuantentangperaturanPBB-P2
2. Pengetahuantentangtarifdanperhitunganpajak
3. Pengetahuantentangprosedurpembayaranpajak
4. Pengetahuantentangbataswaktupembayaran

5. Pengetahuantentangfungsidanmanfaatpajak
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Elemenindikator

Tabel3.1
ElemenindikatorPengetahuanPajakPBB-P2

Indikator Elemen
Peraturanpajak PemahamanaturanPBB-P2
Tarif& perhitungan Caramenghitungpajak
Prosedur Tatacarapembayaran
Bataswaktu Jatuh tempo pembayaran
Manfaatpajak Fungsipajak

. Pengukuran
1) Alatukur: Kuesioner
2) Skala:Likert(1-5)
3) Hasilukur:Skor total
4) Interpretasi: Semakin tinggi skor menunjukkan semakin baik

pengetahuan pajak

2. VariabelDependen(Y):KepatuhanWajibPajak

a. Definisi Operasional

Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
baik dalam hal pembayaran, pelaporan, maupun ketaatan terhadap
peraturan.

Menurut Resmi (2022) kepatuhan wajib pajak merupakan kondisidi
mana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan

melaksanakanhakperpajakannya.SementaraituMardiasmo(2019)
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menyatakanbahwakepatuhanpajakmencerminkankesediaanwajibpajak
untuk taat terhadap peraturan perpajakan tanpa adanya paksaan.
b. Indikator (Dimensi)
Indikatorkepatuhanwajibpajakmeliputi:
1. Kepatuhandalampembayaranpajaktepatwaktu
2. Kepatuhandalamjumlahpembayaranpajak
3. Kepatuhanterhadapprosedurperpajakan
4. Kepatuhandalamtidak memilikitunggakanpajak
5. Pengetahuantentangfungsidanmanfaatpajak
c. Elemenlindikator

Tabel3.2
ElemenindikatorKepatuhanPajakPBB-P2

Indikator Elemen
Ketepatanwaktu Pembayaransebelumjatuhtempo
Jumlah pembayaran Kesesuaianjumlahpajak
Prosedur Kepatuhan administrasi
Tunggakan Tidakmemiliki tunggakan
Ketepatanwaktu Pembayaransebelumjatuhtempo

d. Pengukuran

1. Alatukur: Kuesioner

2. Skala:Likert(1-5)

3. Hasilukur:Skor total

4. Interpretasi: Semakin tinggi skor menunjukkan semakin tinggi

kepatuhan wajib pajak
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam bidang sosial pada umumnya dan khususnya
dalam bidang administrasi yang sudah baku relatif sulit ditemukan. Oleh
karena itu, peneliti perlu menyusun sendiri instrumen penelitian yang akan
digunakan. Menurut Sugiyono (2022), titik tolak penyusunan instrumen
adalah variabel penelitian yang telah ditetapkan. Variabel tersebut kemudian
diberikan definisi operasional, selanjutnya ditentukan indikator yang akan
diukur. Dari indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi butir-butir
pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam kuesioner.
1. Variabel(X):PengetahuanPajak

Pengetahuan pajak merupakan tingkat pemahaman wajib pajak terhadap

peraturan, prosedur, perhitungan, serta manfaat pajak.

Tabel3.3
IndikatordanltemPernyataanVariabelPengetahuanPajak

Variabel(X) Sub Variabel Indikator ItemPernyataan

a.Mengetahui
dasar hukum
PBB-P2

1. Pengetahuan
PeraturanPajak

Saya mengetahui
dasarhukumPBB-P2

b. Memahami Sayamemahami
kewajiban kewajibansebagai
wajibpajak wajib pajak

Pengetahuan
Pajak '2|'aPr?1P gz:]ahuan a.Mengetahui Sayamengetahuitarif
. tarif pajak PBB-P2
Perhitungan
b.Memahami

Sayamemahamicara

Ezjr:;tungan menghitung PBB-P2
3.Pengetahuan | a.Mengetahui s hi
Prosedur cara ayabmengeta u_|ckara
Pembayaran pembayaran pembayaran paja

b. Memahami Sayamemahami




manfaat pajak

tahapan langkah-langkah
pembayaran pembayaranpajak
4.Pengetahuan | a.Mengetahui g:éznx:l?titahm
Batas Waktu jatuh tempo .
pembayaranpajak
b.Memahami Saya memahami
sanksi sanksiketerlambatan
keterlambatan | pembayaran
5.Pengetahuan | a.Mengetahui ?jga;]e;gif;ui'
Manfaat Pajak | fungsi pajak gsipaj g
negara
Saya memahami
b. manfaat pajak bagi
Memahami J g
pembangunan

2. Variabel(Y):KepatuhanWajibPajak
Kepatuhanwajibpajakmerupakantingkatkesediaanwajibpajakdalam

memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tabel3.4

IndikatordanltemPernyataanVariabelKepatuhanPajak
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Variabel(Y) Sub Variabel Indikator ItemPernyataan
a. Membayar |
1.Kepatuhan sebelumijatuh Sayamembayarpajak
TepatWaktu sebelum jatuh tempo
tempo
a2 Sayatidakmenunda
menunda embayaran pajak
pembayaran P y Paj
2. Kepatuhan a. Membayar Sayamembayarpajak
Kepatuhan Jumlah sésuaiketentuan sesuaijumlahyang
WajibPajak Pembayaran ditetapkan
b. Tidak Sayatidakmengurangi
mengurangi jumlah pajak yang
pajak harusdibayar
3.Kepatuhan a.Mengikuti Saya (Teng'klét'
Prosedur prosedur prosedurpembayaran
pajak
Saya melengkapi
b.Melengkapi persyaratan
administrasi administrasidengan
benar
4. Kepatuhan a.Tidak Sayatidak memiliki
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Tidak memiliki tunggakan pajak
Menunggak tunggakan
b. Melunasi Sayaselalumelunasi
kewajiban kewajibanpajak

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian
karena bertujuan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
dilakukan melalui Hasil Kuesioner dan data sekunder.
1. Hasil Kuesioner
Hasil Kuesioner adalah data yang diperoleh secara langsung dari
responden atau sumber pertama melalui instrumen penelitian.
a. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai pengetahuan pajak dan kepatuhan
wajibpajakdalammembayarPajak Bumi danBangunanPerdesaandan
Perkotaan (PBB-P2).
Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada wajib pajak yang
memilikiobjekpajakPBB-P2danpernahmelakukanpembayaranpajak baik
secara langsung maupun melalui sistem pembayaran online.
Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel
penelitian yang meliputi variabel pengetahuan pajak dan kepatuhan

wajib pajak.
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b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan datadengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi yang berkaitan dengan proses pembayaran Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) serta aktivitas
pelayanan perpajakan yang berkaitan dengan wajib pajak.
Observasi dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
kuesioner sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai kondisi yang terjadi di lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah
ada sebelumnya atau dari pihak lain yang berkaitan dengan
penelitian.Datasekunderdalampenelitianinidiperolehmelaluimetodedokume
ntasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumen atau arsip yang berkaitan dengan penelitian.Data
dokumentasi yang dikumpulkan meliputi data jumlah wajib pajak PBB-P2,
laporan penerimaan pajak daerah, serta informasi mengenai kebijakan atau
peraturan daerah yang berkaitan dengan pemungutan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kabupaten Hulu Sungai
Utara.
Selain itu, data dokumentasi juga dapat diperoleh dari laporan Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA), buku, jurnal ilmiah, serta peraturan

perundang-undanganyangrelevandenganpenelitian.Datasekunderini
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digunakan untuk melengkapi dan memperkuat Hasil Kuesioner yang
diperoleh dari responden penelitian.
H. Teknik Penentuan Skor
Teknik penentuan skor dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden
terhadap fenomena sosial yang diteliti. Melalui skala ini, responden diminta
untukmemberikan tanggapanterhadapsetiap pernyataan yangterdapatdalam
kuesioner sesuai dengan tingkat persetujuan mereka (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, setiap pernyataan dalam kuesioner diberikan lima
alternatif jawaban yang masing-masing memiliki bobot nilai tertentu.
Pemberian skor tersebut bertujuan untuk mempermudah proses pengolahan
dan analisis data secara kuantitatif.

Adapun kategori jawaban dan skor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. SangatTidakSetuju(STS)=1
2. TidakSetuju (TS)=2
3. Netral(N)=3
4. Setuju(S) =4
5. SangatSetuju(SS)=5
Skor yang diperoleh dari setiap jawaban responden kemudian

dijumlahkanuntukmasing-masingvariabelpenelitian.Nilaitersebut
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selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam proses analisis data untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2).

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang
valid menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam kuesioner dapat
mengukur variabel penelitian secara tepat (Ghozali, 2018).

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan program statistik SPSS. Setiap
item pertanyaan dalam kuesioner dikorelasikan dengan skor total
variabelnya.

Kriteriapengujianvaliditasadalahsebagai berikut:

a. Jikanilairhitung>rtabel,makaitem pertanyaandinyatakan valid.

b. Jikanilairhitung<rtabel, makaitempertanyaandinyatakantidak valid.
Apabilaterdapatitempertanyaanyangtidakvalid, makaitemtersebut dapat
diperbaiki atau dihapus dari kuesioner penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen yang
reliabel menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat memberikan hasil
yang konsisten apabila digunakan dalam pengukuran yang berulang

(Ghozali, 2018).
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Ujireliabilitasdalampenelitianinidilakukanmenggunakanmetode
Cronbach Alpha dengan bantuan program statistik SPSS.
Kriteriapengujian reliabilitasadalahsebagai berikut:
a. JikanilaiCronbachAlpha>0,60,makainstrumenpenelitiandinyatakan
reliabel.
b. JikanilaiCronbachAlpha<0,60,makainstrumenpenelitiandinyatakan
tidak reliabel.
J. Teknik Analisis Data
1. TeknikPengolahanData
a. Editing
Pada tahap ini peneliti melakukan koreksi data untuk melihat
kebenaran pengisian dan kelengkapan jawaban kuesioner dari
responden. Hal ini dilakukan di tempat pengumpulan data sehinggabila
ada kekurangan segera dapat dilengkapi. Selama proses penelitian ada
beberapa data yang tidak terisi sehingga peneliti meminta responden
untuk melengkapinya agar didapatkan data yang lengkap.
b. Coding
Peneliti melakukan ~ pemberian  kode pada data untuk
mempermudah mengolah data, semua variabel diberi kode.
c. Entry Data
Entry adalah suatu proses pemasukan data kedalam komputer
untukselanjutnyadilakukananalisadatadenganmenggunakanprogram
komputer.
d. Cleaning

Tahappembersihandata,yaitumemeriksadanmemperbaiki
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kesalahan atau inkonsistensi yang muncul setelah entri data. Tujuannya
agar data benar-benar valid dan siap dianalisis.
e. Tabulating
Kegiatan memasukkan data hasil penelitian kedalam tabel
kemudian diolah dengan bantuan komputer.
2. AnalisisData
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengolah, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah diperoleh dari
hasil kuesioner sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan bantuan
program statistik, misalnya SPSS, karena penelitian bertujuan mengetahui
pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2.
Data yangdiperolehdarikuesionerterlebihdahuludiberiskorberdasarkan
skala Likert, kemudian diolah melalui beberapa tahap analisis, yaitu
analisis deskriptif, uji instrumen, dan analisis inferensial.
1. AnalisisStatistikDeskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden serta mendeskripsikan jawaban responden terhadapvariabel
penelitian. Analisis ini bertujuan untuk memberikangambaran umum
mengenai data yang diperoleh di lapangan.
Datadeskriptifbiasanya disajikandalambentuk:
1. frekuensi
2. persentase
3. nilairata-rata (mean)

4. nilaiminimum
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5. nilaimaksimum

6. standar deviasi

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kecenderungan
jawaban responden terhadap variabel pengetahuan pajak dan
kepatuhan wajib pajak.

UjiValiditas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item pertanyaan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat.
UjivaliditasdilakukandenganmenggunakankorelasiPearsonProduct
Moment.

Kriteriapengujian:

a. Jikarniung>rtanel,makaitemdinyatakanvalid

b. - Jikarhiung<ranel,,makaitemdinyatakantidakvalid

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Cronbach Alpha.

Kriteriapengujian:

a. JikanilaiCronbachAlpha>0,60,makainstrumendinyatakan reliabel
b. JikanilaiCronbachAlpha<0,60,makainstrumendinyatakan tidak

reliable
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4. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting karena
analisis regresi linear termasuk dalam statistik parametrik yang
mensyaratkan data berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan metode
Kolmogorov-Smirnov (K-S) (untuk n > 50).
KriteriaPengambilanKeputusan
a. Sig>0,05 —data berdistribusi normal
b. Sig<0,05 —data tidakberdistribusi normal

5. UjiLinearitas
Ujilinearitasdigunakanuntukmengetahuiapakahhubunganantara variabel
independen (X) dan dependen (Y) bersifat linear atau tidak.
Uji dilakukan menggunakan ANOVA (Test for Linearity) pada SPSS
Kriteria Pengambilan Keputusan
a. Sig.Linearity<0,05 —hubungan linear
b. Sig. Deviation from Linearity > 0,05 — tidak ada penyimpangan

(linear)

6. AnalisisRegresiLinearSederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (Pengetahuan Pajak) terhadap variabel
dependen (Kepatuhan Wajib Pajak)
Interpretasi
Jika b>0 — pengaruh positif

Jikab<O—pengaruh negatif
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7. UjiHipotesis(Uji T)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
KriteriaPengambilanKeputusan

Jika thiung>ttabel— Ha diterima

Jikathitung<ttabel— H.ditolak
Atau berdasarkan signifikansi:
Sig<0,05 — signifikan
Sig>0,05 — tidak signifikan

8. UjiKoefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.

Interpretasi

0- 0,25— pengaruh lemah

0,26— 0,50— pengaruhsedang

0,51- 0,75— pengaruhkuat

0,76-1,00 —pengaruh sangat kuat
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